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Abstrak

PT. Tyfountex merupakan sebuah pabrik yang memproduksi kain secara besar-besaran dan
melakukan produksinya selama 24 jam. Mesin yang digunakan merupakan mesin yang saling
berkesinambungan sehingga bila mesin satu rusak maka mesin selanjutnya akan terganggu. Dan jika ada
faktor-faktor yang mengganggu proses produksismaka-keuntungan dan proses produksi akan terganggu
juga. Mesin yang berjalan secara kontinu ini sering terjadi kerusakan permanen maupun kerusakan kecil
terutama pada mesin Continuous 1. Pada Continuous 1 ini terdiri dari mesin pander infrared, compiler ,
hotflow, dan drying and washing. Oleh karena itu,diperlukan analisis kapan harus dilakukan
perbaikan,pergantian,dan pengkondisian ulang pada setiap komponen mesin. Hasil dari analisis ini akan
didapatkan nilai D untuk mengetahui kecocokan distribusi dan waktu rata-rata antar kegagalannya

Kata kunci : Sistem Kontinu, Perbaikan, Pergantian, Pengkondisian Ulang/ Penginstallan ulang.

Abstract

PT. Tyfountex is a factory that produces fabrics on a large scale and performs its production for 24 hours.
Machines used are machines that are mutually sustainable so that when one machine is damaged then the
next machine will be disrupted. And if there are factors that disrupt the production process then the
profits and the production process will be disrupted as well. Machines that run continuously this often
occurs permanent damage or minor damage, especially on the Continuous 1. On Continuous 1 consists of
infrared pander engine, compiler, hotflow, and drying and washing. Therefore, analysis of when to make
repairs, replacements, and re-conditioning on each machine component is required. The result of this
analysis will get the value of D to determine the macth of distribution dan mean between failures.

Keywords: Continuous System, Repairable, Replacement, Recondition/ Reinstallation.
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Dalam produksinya,_ sistem harLﬁ bisa memenuhi target dalam sekali produksi. Karena bila terjadi
kekurangan du engganggu ke an se rikutn anyak faktor yang dapat
menyebabkan [proses praduksi ti ual’d ang dih an ccontohya jika ada dua sistem yang
bekerja secar a berkesinambu d ah| satu a | men i akan maka akan
menganggu proses produksi berikutnya. Hal-hal yang menyebabkan suatu proses Si terganggu harus
di minimalisir supaya tidak menganggu proses produksi dan keuntungan suatu perusahaan.

Dalam suatu perusahaan, suatu sistem dapat terjadi kegagalan atau bahkan sudah tidak bisa digunakan lagi.
Padahal, sistem yang digunakan biasanya sangat mahal dan sangat berpengaruh terhadap proses selanjutnya.
Untuk menanggulangi hal tersebut, pihak perusahaan harus selalu mengkontrol alat pabrik yang ada. Selain
itu, perusahaan harus selalu memperhatikan apakah suatu alat produksi itu selalu terjadi gangguan atau

tidak, dan perusahaan harus bisa tindakan yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana waktu yang optimal sistem dalam sebuah pabrik bekerja secara kontinu?
2. Bagaimana kinerja suatu sistem yang bekerja secara kontinu dengan adanya kegagalan dan perbaikan
sistem?
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3. Bagaimana analisis dari nilai reliabilitas pada mesin yang bekerja secara kontinu?

1.3 Batasan masalah

1. Sistem produksi pada perusahaan harus bekerjasalln ‘
berterkaitan S .
2. Hanya pada dua alat produksi yang berkesma
3. Waktu produksi mempertimbangkan waktu
ataupun kerusakan yang membutuhkan penang
4. Penangganan jika mengalami kerusakan dlant rany
pada alat produksi tersebut.

berkesinambungan dan bekerja saling

esin produksi mengalami kesalahan

adlrbaikan, penggantian atau instalasi ulang

1.4 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kapan mesin itu mengalami kegagalan
2. Mengetahui distribusi apa yang sesuai dengan sistem kontinu
3. Menganalisis waktu perbaikan dari sistem kontinu

2. Dasar Teori

2.1 Sistem Berkesinambungan

Sistem adalah suatu kesatuan dari beberapa komponen yang membentuk suatu keseluruhan yang
kompleks atau berbentuk utuh. Pada penelitian ini, sistem yang akan teliti adalah sistem yang bekerja
secara berkesinambungan atau kontinu. Sistem kontinu merupakan sistem yang berkerja secara
atu dengan yang lainnya. Jika salah satu sistem berhenti atau

ja sis rlkutn al ebuah sistem pastinya
ang dicapai adalah
2.2 Waktu Rata

Waktu rata-rat nt 2] nunj tentang kehandalan
dari sebuah pe Si S kan |I|h rata-rata sistem itu

berfungsi hlngga mengalam| perbaikan dan seballknya MTBF blasanya dlgunak k sistem yang dapat
diperbaiki. °

MTBF = f t f(O)dt

dimana :
t adalah waktu keseluruhan
f(t) adalah fungsi distribusi kumulatif dari waktu kegagalan
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2.3 Perancangan Model

Sistem ke-n -

tidak

Apakah ada
kegagalan?

Analisis
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h J Y

repairable replacement reinstallation

y

Perhitungan
» probabilitas -y
kegagalan

Hitung waktu antar
kegagalan

Apakah ada
sistem lagi?

\
finish

Dalam pembahasan ini, data akan dianalisis penanganan kegagalannya. Penanganan kegagalan ini meliputi
repairable,replacement,reinstallation. Lalu akan dihitung probabilitas Time To Failure sehingga akan
mendapatkan nilai D. Dalam data ini kita mengguji dengan distribusi Eksponensial dan Distribusi Weibull.
Dari dua distribusi tersebut akan didapatkan salah satu distribusi yang cocok dengan datanya. Perhitungan
waktu antar kegagalan didapat dengan menggunakan rumus waktu antar kegagalan pada distribusi yang
cocok tersebut.

3. Kesimpulan
1. Semakin banyak Unit yang saling berkesinambungan maka proses produksi akan semakin lama.
2. Distribusi yang cocok untuk mesin kontinu adalah distribusi Weibull karena memiliki nilai D yang
minimum.
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3. Perbaikan pada masing-masing unit berbeda-beda. Seperti pada unit 1,terjadi repair setelah 46
hari,replacement 16 hari, dan recondition/reinstallation setelah 43 hari.
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